BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Daerah Penelitian
1. Letak, Batas dan Luas Daerah Penelitian

Desa Muntuk terletak di Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa Muntuk terletak pada arah timur dari
Kota Bantul. Jarak Desa Muntuk dengan Kota Bantul kurang lebih 25 km
dan 5 km ke arah barat dari Kota Dlingo. Daerah penelitian meliputi seluruh
wilayah Desa Muntuk yang terdiri dari 11 dusun, yaitu Dusun Gunung
Cilik, Dusun Muntuk, Dusun Sanggrahan I, Dusun Sanggrahan Il, Dusun
Banjarharjo 1, Dusun Banjarharjo I, Dusun Tangkil, Dusun Karangasem,
Dusun Seropan I, Dusun Seropan Il, Dusun Seropan I11.

Secara astronomis Desa Muntuk terletak antara 07°53°15°’LS sampai
07°56°45’LS dan 110°25°50”’BT sampai 110°27°40”’BT. Luas Desa
Muntuk adalah 13,7616 km? atau 1376,16 ha. Secara administratif Desa
Muntuk dibatasi oleh:

a. Sebelah Utara : Desa Terong dan Desa Wonolelo Kecamatan Pleret
b. Sebelah Timur : Desa Temuwuh

c. Sebelah Tenggara : Desa Dlingo

d. Sebelah Selatan  : Desa Mangunan

e. Sebelah Barat : Desa Wukirsari Kecamatan Imogiri.
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2. Kondisi Iklim

Iklim berpengaruh pada longsor lahan khususnya curah hujan. Curah
hujan yang tinggi akan mempengaruhi tingkat kejenuhan air di dalam tanah.
Apabila tanah sudah mencapai kondisi jenuh maka ketahanan tanah tersebut
akan berkurang yang mengakibatkan ketidakstabilan lereng (Muh Aris
Marfai dan Djati Mardiatno, 2011: 34).

Hujan merupakan salah satu bentuk presipitasi uap air yang berasal
dari awan yang terdapat di atmosfer (Ance Gunarsih, 2006: 14). Satuan
curah hujan diukur dalam mm/inci. Curah hujan 1 mm artinya air hujan
yang jatuh setelah 1 mm tidak mengalir, tidak meresap dan tidak menguap
(Ance Gunarsih, 2006: 14).

Menurut Ance Gunarsih (2006: 21) rata-rata curah hujan tahunan suatu
daerah dapat diketahui dengan cara mengumpulkan data curah hujan selama
10 tahun terakhir, kemudian dihitung rata-ratanya. Jumlah curah hujan yang
jatuh di suatu daerah dapat dijadikan dasar penentuan tipe curah hujan pada
daerah tersebut dengan memperhatikan jumlah rata-rata bulan basah dan
bulan kering selama 10 .periode.

Berdasarkan penelitian tanah, Mohr membagi tiga derajat kelembapan,
yaitu:

a) Jika jumlah curah hujan dalam 1 bulan lebih dari 100mm, maka bulan

ini dinamakan bulan basah; jumlah curah hujan ini melampaui
penguapan.
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b) Jika jumlah curah hujan dalam 1 bulan kurang dari 60mm, maka bulan
ini dinamakan bulan kering; penguapan banyak berasal dari air dalam
tanah daripada curah hujan.

c) Jika jumlah curah hujan dalam 1 bulan antara 60mm dan 100mm, maka
bulan ini dinamakan bulan lembab; curah hujan dan penguapan kurang
lebih seimbang.

Pembagian iklim menurut Schmidt dan Ferguson, yaitu iklim di suatu
daerah dapat dihitung dengan memperhitungkan rata-rata curah hujan bulan
kering dibandingkan dengan rata-rata bulan basah dalam waktu 10 tahun.

Tipe curah hujan tersebut dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Jumlah rata-rata bulan kering
Q= x 100%
Jumlah rata-rata bulan basah

Setelah nilai Q (Quotient) diketahui kemudian dicocokan ke dalam
kelas kriteria tipe curah hujan menurut Schmidt dan Ferguson seperti
terdapat pada Tabel 14 berikut ini:

Tabel 14. Klasifikasi Iklim Menurut Schmidt dan Ferguson

Tipe Curah Hujan Nilai Q (%0) Keterangan
A 0<Q<143 Sangat basah
B 14,3<Q<33,3 Basah
C 33,3<0Q<60 Agak basah
D 60 <Q <100 Sedang
E 100 <Q <167 Agak kering
F 167 <Q < 300 Kering
G 300<Q <700 Sangat kering
H Q>700 Luar biasa kering

(Sumber : Ance Gunarsih, 2006 : 21-22)
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Berdasarkan Tabel 13, klasifikasi curah hujan menurut Schmidth dan
Ferguson, menunjukan bahwa semakin besar nilai Q maka semakin kering
suatu daerah dan sebaliknya semakin kecil nilai Q maka semakin basah
suatu daerah. Tipe curah hujan Desa Muntuk Kecamatan Dlingo dapat
diketahui menggunakan data curah hujan selama 10 tahun terakhir, yaitu
dari tahun 2004 hingga tahun 2013. Jumlah curah hujan bulanan yang
digunakan adalah data curah hujan Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul.
Data curah hujan dari Kecamatan Dlingo dapat dilihat pada tabel dibawah

ini.

Tabel 15. Data Curah Hujan Kecamatan Dlingo Tahun 2004-2013

Curah Hujan (mm) Bulanan di Stasiun Dlingo
No | Bulan 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | Jumlah 2?;""'
1. | Januari 290 | 188 | 455 | 38 | 995 | 390 | 114 | 450 | 361 | 694 3497 3497
2. | Februari 330 | 225 | 209 | 598 | 390 | 450 | 351 | 480 | 486 | 602 3566 356.,6
3. | Maret 300 | 164 | 405 | 250 | 570 | 300 | 430 | 210 | 316 | 148 2629 262,9
4. | April 46 99 | 382 | 750 | 250 | 110 | 285 | 260 | 195 | 270 2617 261,7
5 | Mei 0 0 0 550 | 0 190 | 475 | 275 | 165 | 165 1820 182
6. | Juni 11 129 0 420 | 0 25 | 160 | 0 40 | 201 1076 107,6
7. | Juli 22 140 0 25 0 0 | 160 | 0 0 94 441 44,1
8. | Agustus 0 0 0 0 0 0 | 130 | 0 0 0 130 13
9. September 5 2 0 0 0 0 420 0 0 0 427 42,7
10 | Oktober 10 136 0 51 | 143 | 20 | 270 | 30 | 104 | 39 803 80,3
11 | November 120 | 208 | 91 | 290 | 680 | 170 | 297 | 191 | 216 | 379 2642 264,2
12 | Desember 324 | 354 | 558 | 995 | O | 240 | 376 | 261 | 339 | 361 3808 380,
Jumlah 1458 | 1645 | 2100 | 3967 | 3028 | 1895 | 3438 | 2157 | 2222 | 3043 | 24953 | 24953
BK 7 3 6 5 6 5 - 5 4 3 44 44
BL - 1 1 - - - - - - 1 3 03
BB 5 8 5 7 6 7 © 7 8 8 73 73

Sumber : Data Dinas Sumber Daya Air, Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul
Keterangan:

BK: Bulan Kering, yaitu bulan dengan curah hujan <60 mm

BL: Bulan Lembab, yaitu bulan dengan curah hujan 60-100 mm

BB: Bulan Basah, yaitu bulan dengan curah hujan >100 mm




49

Berdasarkan Tabel 15, dapat diketahui karakteristik curah hujan yang
ada di Desa Muntuk selama 10 tahun terakhir sebagai berikut:

Tabel 16. Karakteristik Curah Hujan Desa Muntuk 2004-2013

No. Rerata Jumlah
1. | Rerata curah hujan tahunan (mm) 2495,3
2. | Rerata curah hujan maksimal bulanan (mm) 380,8
3. | Rerata curah hujan minimal bulanan (mm) 13

4. | Rerata bulan basah (bulan) 7,3
5. | Rerata bulan lembab (bulan) 0,3

6. | Rerata bulan kering (bulan) 4,4

Berdasarkan perhitungan data curah hujan pada Tabel 16 dapat
diketahui bahwa Desa Muntuk meiliki rata-rata curah hujan tahunan selama
10 tahun terakhir adalah 2495,3 mm/tahun. Rata-rata curah hujan tertinggi
yaitu 380,8 mm, pada bulan Desember. Rata-rata curah hujan terendah yaitu
13 mm, pada bulan Agustus. Selama 10 tahun terakhir dari tahun 2004-2013
jumlah bulan basah sebanyak 73 bulan, dengan rata-rata bulan basah 7,3.
Jumlah bulan lembab sebanyak 3 bulan, dengan rata-rata bulan lembab 0,3
dn jumlah bulan kering selama 10 tahun terakhir sebanyak 44 bulan, dengan
rata-rata bulan kering adalah 4,4. Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat

diketahui nilai Q untuk curah hujan di Desa Sumberharjo adalah:

Jumlah rata-rata bulan kerin
Q = 9 X 100%
Jumlah rata-rata bulan basah

4.4
7.3

X 100 %

Q = 60,27 %
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Hasil dari perhitungan nilai Q yang didapatkan yaitu sebesar 60,27
persen. Berdasarkan Tabel 13, klasifikasi curah hujan menurut Schmidth
dan Ferguson, maka daerah tersebut termasuk tipe curah hujan D (tipe curah
hujan sedang). Berikut ini adalah grafik tipe curah hujan Desa Muntuk

sesuai Shmidt and Ferguson (1951: 8):

-
N

e
[

A
[V
AFAV/ZA N T, o

)
N | /T\u.a
f—*—’"‘""'ﬂ'—m——r——[ﬁl
1 2.3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Rata-rata jumlah bulan basah

Rata-rata jumlah bulan kering

= N W & N & ~N 09
==

Gambar 9. Diagram Tipe Curah Hujan Desa Muntuk
3. Kondisi Topografi
Daerah tropis volkanik dengan topografi bergelombang dan curah

hujan tinggi sangat potensial untuk terjadinya tanah longsor (Chay Asdak,
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2007: 353). Keadaan topografi daerah penelitian dapat dilihat Peta
Topografi Desa Muntuk (Gambar 10).

Desa Muntuk berada pada ketinggian antara 50m s/d 463m dpal.
Ketinggian antara 50m s/d 100m dpal terdapat di Dusun Seropan Il bagian
Selatan. Ketinggian antara 100m s/d 200m dpal terdapat di Dusun Seropan
Il bagian Timur, Dusun Seropan Il bagian Timur memanjang hingga ke
Selatan, dan Dusun Tangkil bagian Tenggara dengan garis kontur yang
rapat. Ketinggian antara 200m s/d 300m dpal terdapat di Dusun Banjarharjo
Il bagian Barat Laut, Dusun Gunung Cilik bagian Barat Laut, serta
memanjang ke Utara dari Dusun Karang Asem hingga Dusun Sanggrahan II
bagian Timur. Ketinggian 300m s/d 400m dpal terdapat di Dusun Gunung
Cilik bagian Timur Laut, Muntuk bagian Tengah, Dusun Sanggrahan |
bagian Barat dan Timur, Dusun Sanggrahan Il bagian Utara, Dusun
Banjarharjo | bagian Timur, Dusun Banjarharjo Il bagian Timur dan Dusun
Tangkil bagian Barat. Ketinggian 400m s/d 500m dpal terdapat di Dusun
Karangasem bagian Tengah.

Daerah yang memiliki kontur rapat dalam Peta Topografi Desa
Muntuk (Gambar 10) merupakan daerah yang curam. Daerah penelitian
sebagian besar (58,67 persen dari luas keseluruhan daerah penelitian)
memiliki kemiringan sebesar 25-40%. Daerah curam dengan kemiringan
lereng lebih dari 40% terdapat di Dusun Banjarharjo Il, Dusun Karang

Asem, dan Dusun Gunung Cilik. Daerah curam lain di jumpai dari Dusun
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Sanggrahan Il memanjang ke Selatan sampai ke Dusun Tangkil. Daerah
yang memiliki kontur renggang merupakan daerah dengan kemiringan
landai, sebagian besar terdapat di Dusun Muntuk, Dusun Sanggrahan I,
Dusun Gunung Cilik bagian Utara, dan sebagian kecil terdapat di Dusun

Tangkil, dan Dusun Banjarharjo Il, serta Dusun Seropan II.
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4. Kondisi Geologis

Struktur geologi memiliki peranan yang sangat vital dalam mengontrol
longsor. Struktur geologi nantinya akan bekerjasama dengan lereng dalam
hal mass-wasting movement (Muh Aris Marfai dan Djati Mardiatno, 2011:
34).

Kondisi geologi daerah penelitian dideskripsikan berdasarkan Peta
Geologi Lembar Yogyakarta Skala 1 : 100.000 (BAPPEDA Kabupaten
Bantul) yang terbagi menjadi empat formasi batuan, yaitu:

a. Formasi Nglanggran (Tmn)

Formasi Nglanggran mempunyai hubungan selaras dan
bersilang jari dengan Formasi semilir bagian atas. Batuan
penyusun utama adalah breksi vulkanik andesitic, endapan lava,
aglomerat, breksi polimiks, dan batu pasir tufaan. Sumber material
pembentuk Formasi Nglanggran adalah kompleks gunung api
tersier yang puncak-puncaknya antara lain Gunung Blencong dan
Gunung Nglanggran (Sari B Kusumayudha, 2005: 27).

Formasi ini menempati wilayah yang cukup luas, yaitu di
Dusun Muntuk, Dusun Gunung Cilik, Dusun Sanggrahan Satu,
Dusun Sanggrahan Dua, Dusun Tangkil, Dusun Banjarharjo Satu,
Dusun Banjarharjo Dua, Dusun Karang Asem, Dusun Seropan
Satu, serta sebagian kecil di Dusun Seropan Dua. Luas Formasi ini

adalah 1032,68 ha atau 75,04 persen dari luas wilayah penelitian.
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b. Formasi Sambipitu (Tma)

Batuan utama penyusun Formasi Sambipitu terdiri dari napal,
batu lempung, batu pasir gamping, dan batu pasir tufaan secara
berselang-seling. Sedimen laut ini mempunyai hubungan selaras di
atas Formasi Nglanggran. Namun, di beberapa tempat, Formasi
Sambipitu  mempunyai kontak menjari dengan Formasi
Nglanggran bagian atas Sambipitu yang berumur akhir Miosen
Awal hingga Awal Miosen Tengah. Formasi ini bersama Formasi
Semilir maupun Formasi Nglanggran merupakan basal (alas)
batuan karbonat Gunungsewu (Sari B Kusumayudha, 2005: 27-
28).

Formasi ini terdapat di Dusun Seropan Tiga, Dusun Seropan
Dua, bagian Timur Dusun Tangkil dan Dusun Banjarharjo Satu,
serta sebagian kecil di Dusun Seropan Satu. Luas Formasi ini
adalah 147,68 ha atau 10,73 persen dari luas total daerah
penelitian.

c. Formasi Wonosari (Tmpw)

Formasi Wonosari tersusun dari batu gamping berlapis, batu
gamping massif, dan batu gamping terumbu. Ciri fisik yang
spesifik pada formasi ini adalah porositas skunder berupa rongga-
rongga yang terbentuk dari hasil pelarutan mineral-mineral kalsit

maupun dolomit (Sari B Kusumayudha, 2005: 28).



56

Formasi ini berada di Desa Muntuk bagian Selatan yaitu di
Dusun Seropan Tiga, sebagian Dusun Seropan Dua, dan sebagian
kecil terdapat di Dusun Tangkil bagian Tenggara. Formasi
Wonosari memiliki luas 194,57 ha atau 14,14 persen dari luas total
daerah penelitian.

Endapan Gunung Api Merapi Muda (Qmi)

Endapan Gunung Api Merapi Muda merupakan litologi
termuda di daerah Gunungsewu yang terdiri dari piroklastika halus
berupa pasir dan abu vulkanik (Sari B Kusumayudha, 2005: 30).

Endapan Gunung Api Merapi Muda, terdiri dari abu, dan
breksi aglomerat. Hasil pelapukannya membentuk lereng bagian
bawah dan dataran yang meluas di sebelah selatan terutama terdiri
dari endapan alluvium rombakan vulkanik yang terkerjakan
kembali oleh alur-alur berasal dari endapan semula di lereng-
lereng bagian atas, oleh aliran air dan gaya gravitasi material
rombakan tersebut mengalir sebagai lahar melalui sungai-sungai
(Jamulya, 1982: 9).

Formasi ini hanya terdapat di sebagian kecil wilayah Dusun
Nglingseng bagian Barat dengan luas 1,23 ha atau 0,09 persen

dari luas total daerah penelitian.
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Rincian luas dan persentase luas daerah penelitian berdasarkan
disajikan dalam Gambar 11 dan Tabel 17 berikut.

Tabel 17. Pembagian Luasan Berdasarkan Formasi Geologi

No. Formasi Geologi Luas (ha) Persentase
1. | Formasi Nglanggran (Tmn) 1032,68 75,04
2. | Formasi Sambipitu (Tma) 147,68 10,73
3. | Formasi Wonosari (Tmpw) 194,57 14,14
4. | Endapan Gunung Api Merapi Muda 1,23 0,09
(Qmi)
Jumlah 1376,16 100

Sumber: Analisis Peta Geologi 2014
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5. Kondisi Tanah
Kondisi tanah berperan untuk menopang beban di atasnya baik itu
berupa tanaman (vegetasi) maupun bangunan (Muh Aris Marfai dan Djati
Mardiatno, 34). Jenis tanah yang ada di daerah penelitian terdiri atas dua
jenis tanah utama, yaitu: Latosol dan Mediteran.
a. Latosol

Latosol merupakan tanah yang telah mengalami pelapukan intensif
dan perkembangan tanah lanjut, sehingga terjadi pelindian unsur basa,
bahan organik dan silika, dengan meninggalkan sesquioxid sebagai sisa
berwarna merah (Isa Darmawijaya, 1997: 297).

Latosol mempunyai rentang sifat-sifat: solum dalam, tekstur
lempung, struktur remah hingga gumpal, konsistensi gembur hingga
teguh, warna cokelat, merah hingga kuning. Latosol tersebar di daerah
beriklim basah, elevasi antara 300-1000 meter. Latosol umumnya
berasal dari batuan induk abu gunung api yang menyelimuti batuan
induk tuf, material vulkanis, breksi, dan batuan beku intrusi (Junun
Sartohadi,dkk, 2013: 117).

Menurut Jamulya (1982: 8), jenis tanah Latosol semula sudah
berkembang membentuk solum tanah dalam (lebih dari 1m). Selanjutnya
dengan adanya penggundulan hutan di daerah yang mempunyai
kemiringan tanah miring hingga curam, maka terjadi erosi berat. Solum
tanah menjadi tipis dan di beberapa tempat merupakan singkapan batuan

induk. Sifat tanah: tekstur geluh brlempung hingga lempung, struktur
remah-gumpal, permeabilitas sedang, erosi berat.
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Tanah Latosol menempati hampir seluruh wilayah penelitian, yaitu.
Dusun Muntuk, Dusun Gunung Cilik, Dusun Sanggrahan Satu, Dusun
Sanggrahan Dua, Dusun Banjarharjo Satu, Dusun Banjarharjo Dua,
Dusun Karang Asem, Dusun Seropan Satu, serta sebagian kecil di
Dusun Seropan Dua.Wilayah yang secara keseluruhan bukan bertanah
Latosol adalah Dusun Seropan Tiga. Di Dusun Seropan Satu hanya
menempati wilayah yang kecil. Tanah Latosol memiliki luas 1077,04 ha
atau 78,26 persen dari keseluruhan wilayah penelitian.

Mediteran

Tanah mediteran terbentuk sebagai hasil pelarutan batu kapur (Zippe
dalam Isa Darmawijaya, 1997: 309). Kadar Fe yang tinggi dan kadar
bahan organik yang rendah menyebabkan tanah Mediteran berwarna
merah mengkilat, bertekstur geluh dan mengandung konkresi Ca dan Fe
(Reifenberg dalam Isa Darmawijaya, 1997: 310).

Satuan tanah Mediteran merupakan kelompok tanah mineral yang
telah mempunyai perkembangan profil. Satuan tanah Mediteran
mempunyai rentang sifat-sifat: solum sedang hingga dangkal, warna
cokelat hingga merah, mempunyai horizon B agrilik, tekstur geluh
hingga lempung, struktur gumpal bersudut, konsistensi teguh dan lekat
bila basah, pH netral hingga agak basah, kejenuhan basa tinggi, daya
adsorbs sedang, permeabilitas sedang dan peka erosi, berasal dari batuan
gamping keras (limestone) dan tuf gunung api basa. Penyebaran di
daerah beriklim sub humid dengan bulan kering nyata, curah hujan
kurang dari 2500 mm/tahun, di daerah pegunungan lipatan, topografi
karst dan lereng vulkan ketinggian di bawah 400m. horizon B pada

Mediteran mempunyai fragmen batu gamping sisa pelarutan dan atau
gamping sekunder (Junun Sartohadi,dkk, 2013: 119).
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Jamulya (1982: 7) menyatakan bahwa jenis tanah Mediteran semula
sudah berkembang dengan susunan horizon A, B2t C/R, solum dalam,
selanjutnya dengan adanya penggundulan hutan didaerah yang
mempunyai kemiringan tanah miring hingga curam, maka terjadi erosi
berat, solum tanah tererosi hingga tinggal singkapan batuan induknya,
dan terjadi akumulasi hasil erosi pada lembah-lembah atau depresi antar
bukit-bukit.

Tanah Meditaran terletak di bagian Selatan yaitu Dusun Seropan
Dua dan Dusun Seropan Tiga dengan cakupan wilayah yang cukup luas,
serta terdapat di sebagian kecil Dusun seropan Satu dan Dusun Tangkil.
Tanah Mediteran mempunyai luas sebesar 299,12 ha atau 21,74 persen

dari keseluruhan wilayah penelitian.



62



63

B. Temuan Sasaran Penelitian

1. Satuan Lahan Daerah Penelitian

Peta satuan lahan di daerah penelitian diperoleh dengan cara

menumpang susunkan tiga peta tematik, yaitu peta geologi, peta jenis tanah,

dan peta kemiringan lereng. Hasil dari tumpang susun peta tersebut

digunakan untuk melakukan pengamatan dan/atau pengukuran variabel

pengaruh longsor lahan: kedalaman solum tanah, pelapukan batuan,

kemiringan lereng, tekstur tanah, permeabilitas tanah, kerapatan vegetasi,

dan penggunaan lahan. Hasil dari tumpang susun peta geologi, peta jenis

tanah, dan peta kemiringan lereng tersebut disajikan dalam Tabel 18 berikut.

Tabel 18. Keterangan Satuan Unit Lahan

No. Satuan Keterangan

Lahan
1. | LaVTmn Latosol, kemiringan >40%, dan Formasi Nglanggran
2. | LalTmn Latosol, kemiringan 0-8%, dan Formasi Nglanggran
3. | LalTma Latosol, kemiringan 0-8%, dan Formasi Sambipitu
4. | LalvQmi Latosol, kemiringan 25-40%, dan Formasi Endapan Gunung

Api Merapi Muda

5 | LalVTmn Latosol, kemiringan 25-40%, dan Formasi Nglanggran
6. | LalVTma Latosol, kemiringan 25-40%, dan Formasi Sambipitu
7. LalVTmpw | Latosol, kemiringan 25-40%, dan Formasi WWonosari
8. | LallTmn Latosol, kemiringan 8-15%, dan Formasi Nglanggran
9. | MelTma Mediteran, kemiringan 0-8%, dan Formasi Sambipitu
10. | MelllTmn Mediteran, kemiringan 15-25%, dan Formasi Nglanggran
11. | MelllTma Mediteran, kemiringan 15-25%, dan Formasi Sambipitu
12. | MelllTmpw | Mediteran, kemiringan 15-25%, dan Formasi Wonosari
13. | MelTmpw | Mediteran, kemiringan 0-8%, dan Formasi Wonosari
14. | MelVTmn | Mediteran, kemiringan 25-40%, dan Formasi Nglanggran
15. | MelVTma | Mediteran, kemiringan 25-40%, dan Formasi Sambipitu
16. | MelVTmpw | Mediteran, kemiringan 25-40%, dan Formasi Wonosari
17. | MellTmpw | Mediteran, kemiringan 8-15%, dan Formasi Wonosari

Sumber: Analisis Peta Satuan Lahan 2014
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Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa hasil dari tumpang susun

peta tersebut menghasilkan 17 satuan unit lahan. Rincian luas dan persentase

luas tiap satuan unit lahan daerah penelitian disajikan pada Tabel 19 berikut.

Tabel 19. Luas Wilayah Satuan Lahan

No. Satuan Lahan Luas (ha) Persentase
1. | LavVTmn 234,06 17,01
2. | LalTmn 157,61 11,45
3. LalTma 2,51 0,18
4. | LalvQmi 1,23 0,09
5. LalVTmn 597,03 43,38
6. |LalVTma 50,26 3,65
7. LalVTmpw 0,01 0,01
8. | LallTmn 34,19 2,48
9. MelTma 14,19 1,03
10. | MelllTmn 0,03 0,01
11. | MelllTma 43,39 3,16
12. | MelllTmpw 81,37 5,91
13. | MelTmpw 1,16 0,08
14. | MelVTmn 9,72 0,71
15. | MelVTma 37,35 2,71
16. | MelVTmpw 111,73 8,12
17. | MellTmpw 0,32 0,02
Jumlah 1376,16 100

Sumber: Analisis Peta Satuan Lahan, 2014
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2. Faktor yang Berpengaruh terhadap Tingkat Potensi Longsor Lahan di
Desa Muntuk
Tingkat potensi longsor lahan yaitu tingkat kemungkinan terjadinya
longsor pada suatu lahan di waktu yang akan datang. Potensi terjadinya
longsor lahan pada setiap wilayah berbeda-beda. Hal itu disebabkan setiap
wilayah memiliki karakteristik satuan unit lahan yang berbeda. Kondisi
tersebut menyebabkan perbedaan tingkat kemungkinan terjadinya longsor
pada wilayah satu dan wilayah lain.
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap longsor lahan di antaranya,
(1) Faktor litologi: tekstur tanah, solum tanah, permeabilitas tanah, dan
pelapukan batuan; (2) Faktor topografi: kemiringan lereng; (3) Faktor
organik: kerapatan vegetasi; serta (4) Faktor lain, yaitu: penggunaan lahan.
Faktor-faktor tersebut digunakan untuk menganalisis tingkat potensi longsor
lahan.
a. Tekstur tanah
Tekstur tanah merupakan perbandingan antara partikel-partikel
tanah dalam suatu massa tanah, yakni perbandingan antara pasir, debu,
dan lempung. Hasil uji sampel tanah di Laboratorium Balai Pengkajian

Teknologi Pertanian Yogyakarta (BPTP) adalah sebagai berikut:
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Tabel 20. Hasil Uji Laboratorium Tekstur Tanah

Nomor Tekstur (Hydremeter) C-org. Permea-
R - il
Urut | Pengirim | Laboratorium e Dobu Liat - (Spekirometri -
(%) {cmfam)-
1 |Qmila TH. 14. 340 32 28 40 1.38 0.17
2 |Tmnla TH. 14. 341 16 26 58 0.99 0.17
3 |TmnMe TH. 14. 342 62 17 21 2.09 0.11
4 |Tmala TH. 14, 343 14 12 74 0.71 0.10
5 |Tma Me TH. 14. 344 40 27 3 1.37 0.09
6 |TmpwLa TH. 14. 345 59 25 16 244 0.10
7 [TmpwMe  [TH. 14.348 62 22 16 0.71 0.10

Dari Tabel 20 tersebut diperoleh lima kelas tekstur tanah, yaitu:

geluh lempungan, lempung, geluh lempungan pasiran, lempung berat,

dan geluh pasiran dengan rincian sebagai berikut.

1)

2)

Geluh Lempungan

Tanah Dbertekstur geluh lempungan pada daerah penelitian
memiliki perbandingan fraksi 32 persen pasir, 28 persen debu, dan
40 persen liat di satuan unit lahan QmiLa dengan luas lahan
sebesar 1,23 ha atau 0,09 persen dari keseluruhan wilayah
penelitian, serta 40 persen pasir, 27 persen debu, dan 33 persen
liat di satuan unit lahan TmaMe dengan luas lahan sebesar 94,92
ha (6,86 persen).
Lempung

Tanah bertekstur lempung pada daerah penelitian memiliki

perbandingan fraksi 16 persen pasir, 26 persen debu, dan 58 persen



3)

4)

5)
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liat. Tanah dengan tekstur lempung memiliki luas 1015,1 ha (73,91
persen) yang terdapat pada satuan lahan TmnLa.
Geluh Lempungan Pasiran

Daerah penelitian dengan tekstur tanah geluh lempungan
pasiran memiliki perbandingan fraksi 62 persen pasir, 17 persen
debu, dan 21 persen liat. Tanah dengan tekstur geluh lempungan
pasiran memiliki luas 9,78 ha (0,71 persen) yang terdapat pada
satuan lahan TmnMe.
Lempung Berat

Daerah penelitian dengan tekstur tanah lempungan berat
memiliki perbandingan fraksi 14 persen pasir, 12 persen debu, dan
74 persen liat. Tanah ini terdapat pada satuan lahan TmaLa dengan
luas wilayah sebesar 52,78 ha atau 0,81 persen dari keseluruhan
wilayah penelitian.
Geluh Pasiran

Tanah bertekstur geluh pasiran pada daerah penelitian memiliki
perbandingan fraksi 59 persen pasir, 25 persen debu, dan 16 persen
liat di satuan lahan TmpwLa dengan luas sebesar 7,79 ha (0,56
persen), dan 62 persen pasir, 22 persen debu, dan 16 persen di
satuan lahan TmpwMe dengan luas 194,58 ha atau 14,06 persen

dari keseluruhan daerah penelitian.
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Rincian luas dan persentase luas terhadap daerah penelitian

berdasarkan tekstur tanah disajikan dalam Gambar 15 dan Tabel 21

berikut.

No. Satuan Kelas Tekstur Luas Persentase
Lahan (ha)
1 QmilLa Clay loam (geluh lempungan) 1,23 0,09
2 TmnlLa Clay (lempung) 1015,1 73,91
3 TmnMe Sandy clay loam (geluh lempungan 9,78 0,71
pasiran)

4 Tmala Heavy clay (lempung berat) 52,76 3,81
5 TmaMe Clay loam (geluh lempungan) 94,92 6,86
6 TmpwLa Sandy loam (geluh pasiran) 7,79 0,56
7 TmpwMe Sandy loam (geluh pasiran) 194,58 14,06

Jumlah 1376,16 100

Sumber: Analisa Peta Tekstur Tanah 2014.
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KetebalanSolum tanah
Ketebalan solum tanah pada tiap satuan lahan diukur
menggunakan alat berupa bor tanah. Selain itu, kedalaman solum tanah
juga dapat dilihat dari singkapan batuan yang ada sehingga dapat
diketahui berapa kedalaman solum tanah di daerah penelitian.
Ketebalan solum tanah di daerah penelitian terdapat lima tingkatan
ketebalan, yaitu:
1) Ketebalan solum tanah sangat tipis
Ketebalan solum tanah sangat tipis memiliki kedalaman 0-30
cm (FAO Guidelines for Soils Profils Description (1968), dalam
PSBA, 2001: 11-9). Daerah dengan ketebalan solum tanah sangat
tipis terletak pada satuan lahan LalvVQmi, LalVTmpw,
MelllTmpw, dan MelVTmpw. Daerah dengan ketebalan solum
tanah sangat tipis memiliki luas 194,34 ha atau 13,82 persen dari

seluruh daerah penelitian.
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Gambar 15. Ketebalan Solum Tanah Sangat Tipis di Daerah Penelitian
2) Ketebalan solum tanah tipis
Ketebalan solum tanah tipis memiliki kedalaman 30-60 cm
(FAO Guidelines for Soils Profils Description (1968), dalam
PSBA, 2001: 11-9). Daerah dengan ketebalan solum tanah tipis
terletak pada satuan lahan LaVTmn, MelllITmn, MalllTma,
MelVTmn, dan MelVTma. Daerah dengan ketebalan solum tanah
tipis memiliki luas 250,08 ha atau 17,78 persen dari seluruh daerah

penelitian.
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Gambar 16. Ketebalan Solum Tanah Tipis di Daerah Penelitian

3) Ketebalan solum tanah sedang
Ketebalan solum tanah sedang memiliki kedalaman 60-90 cm
(FAO Guidelines for Soils Profils Description (1968), dalam
PSBA, 2001: 11-9). Daerah dengan ketebalan solum tanah sedang
terletak pada satuan lahan MelTmpw, MelTma, dan MellTmpw.
Daerah dengan ketebalan solum tanah sedang memiliki luas 90,29

ha atau 6,42 persen dari seluruh daerah penelitian.
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Gambar 17. Ketebalan Solum Tanah Sedang di Daerah Penelitian

4) Ketebalan solum tanah tebal
Ketebalan solum tanah tebal, memiliki kedalaman 90-150 cm
(FAO Guidelines for Soils Profils Description (1968), dalam
PSBA, 2001: 11-9). Daerah dengan ketebalan solum tanah tebal
terletak pada satuan lahan LalTmn, LallTmn, LalTma dan
LalVTma. Daerah dengan ketebalan solum tanah tebal memiliki

luas 210,4 ha atau 14,63 persen dari seluruh daerah penelitian.
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Gambar 18. Ketebalan Solum Tanah Tebal di Daerah Penelitian
Ketebalan solum tanah sangat tebal

Ketebalan solum tanah sangat tebal memiliki kedalaman lebih
dari 150 cm (FAO Guidelines for Soils Profils Description (1968),
dalam PSBA, 2001: 11-9). Daerah dengan ketebalan solum tanah
sangat tebal hanya terletak pada satuan lahan LalVTmn. Daerah
dengan ketebalan solum tanah sangat tebal memiliki luas 631,05

ha atau 47,35 persen dari seluruh daerah penelitian.
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Gambar 29. Ketebalan Solum Tanah Sangat Tebal di Daerah Penelitian

Rincian mengenai luas dan persentase luas daerah penelitian

berdasarkan ketebalan solum tanah dapat disajikan pada Gambar 21

dan Tabel 22 berikut:

Tabel 22. Pembagian Luasan Berdasarkan Ketebalan Solum Tanah

No. | Ketebalan Solum Tanah | Luas (ha) Persentase
1. Sangat tipis (0-30 cm) 194,34 13,82
2. Tipis (30-60 cm) 250,08 17,78
3. Sedang (60-90 cm) 90,29 6,42
4. Tebal (90-150 cm) 210,4 14,63
5. Sangat tebal (>150 cm) 631,05 47,35
Jumlah 1376,16 100

Sumber : Analisis Peta Ketebalan Solum Tanah 2014
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Permeabilitas tanah

Permeabilitas tanah adalah kemampuan tanah dalam meloloskan
air (Chay Asdak, 2007: 353). Hasil sampel tanah di Laboratorium Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta (BPTP) adalah sebagai
berikut.

Tabel 23. Hasil Uji Laboratorium Permeabilitas Tanah

Nomor Tekstur (Hydrometer) C-org. Permea-
: : | Dbilig
Urut | Pengirim | Laboratorium vask Debu Liat | Spektrometr .
(%) -(cm/jam}-
1 |Qmila TH. 14. 340 32 28 40 1.38 0.17
2 |Tmnla TH. 14. 341 16 26 58 0.99 0.17
3 |TmnMe TH. 14, 342 62 17 21 2.09 0.11
4 |Tmala TH. 14, 343 14 12 74 0.71 0.10
5 |TmaMe TH. 14. 344 40 27 33 1.37 0.09
6 |Tmpwla TH. 14. 345 59 25 16 2.44 0.10
7 |Tmpw Me TH. 14. 346 62 22 16 0.71 0.10

Berdasarkan hasil laboratorium BPTP, di hasilkan tingkat
permeabilitas yang sama, Vyaitu permeabilitas sangat lambat.
Permeabilitas dengan kategori sangat lambat memiliki kecepatan
meloloskan air sebesar kurang dari 0,5 cm/jam. Pada musim hujan,
tanah dengan permeabilitas lambat akan menyimpan air di dalam tanah
sehingga tanah menjadi jenuh. Tanah yang jenuh akan menambah
beban pada lereng. Oleh karena itu, tanah yang memiliki karakteristik
permeabilitas sangat lambat, sangat mendukung terhadap terjadinya

longsor lahan.
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Tiap satuan lahan memiliki karakteristik tanah dengan

permeabilitas sangat lambat. Hal ini berarti, tanah di daerah penelitian

memiliki tingkat permeabilitas yang sama, yaitu permeabilitas sangat

lambat dengan total luas sebesar 1376,16 ha. Rincian luas dan

persentase luas daerah penelitian berdasarkan permeabilitas tanah

disajikan dalam Tabel 24 berikut.

Tabel 24. Pembagian Luasan Berdasarkan Permeabilitas Tanah

No. | Satuan | Permeabilitas Kategori Luas (ha) Persentase

Lahan (cm/jam)

1 QmilLa 0,17 Sangat lambat 1,23 0,09

2 TmnlLa 0,17 Sangat lambat 1015,1 73,91

3 TmnMe 0,11 Sangat lambat 9,78 0,71

4 Tmala 0,10 Sangat lambat 52,76 3,81

5 TmaMe 0,09 Sangat lambat 94,92 6,86

6 | TmpwLa 0,10 Sangat lambat 7,79 0,56

7 | TmpwMe 0,10 Sangat lambat 194,58 14,06

Jumlah 1376,16 100
Sumber : Analisis Peta Permeabilitas Tanah 2014
d. Tingkat pelapukan batuan

Pelapukan batuan berpengaruh terhadap terjadinya longsor lahan.

Batuan yang sudah lapuk merupakan materi tak padu yang tidak stabil

sehingga dengan pengaruh gerakan serta gaya gravitasi bumi, akan

menyebabkan

terjadinya pergeseran posisi. Semakin tinggi tingkat

pelapukan batuan semakin mendukung longsor lahan dibandingkan

batuan yang melapuk ringan.
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Tingkat pelapukan batuan dapat diketahui dengan cara pengamatan
secara langsung di lapangan. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan
di daerah penelitian terdapat lima tingkat pelapukan batuan yaitu:

1) Tingkat pelapukan batuan ringan
Tingkat pelapukan batuan ringan yaitu dimana kondisi massa
batuan masih utuh. Batuan belum mengalami perubahan atau
sedikit mengalami perubahan warna. Perubahan warna batuan
hanya terjadi di permukaan batuan (New Zealand Geomechanic

Society (1988), dalam PSBA, 2001: 1I-10). Tingkat pelapukan

batuan ringan terdapat pada daerah satuan lahan LaVTmn,

LalvVQmi, MelVTma, LalVTmpw, MelllITmpw, dan MelVTmpw.

Daerah ini memiliki luas wilayah 463.22 ha atau 33,66 persen dari

seluruh daerah penelitian.
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Gambar 21. Pelapukan Batuan Ringan di Daerah Penelitian

Tingkat pelapukan batuan sedang

Tingkat pelapukan batuan sedang mempunyai kondisi batuan
yang telah mengalami perubahan warna dimana pelapukan warna
lebih besar dan menembus bagian dalam batuan. Sebagian dari
massa batuan telah menjadi tanah (New Zealand Geomechanic
Society (1988), dalam PSBA, 2001: 11-10). Tingkat pelapukan
batuan sedang terdapat pada daerah satuan lahan LallTmn,
MelllITmn, MelllTma, MelTmpw, dan MelVTmn. Daerah ini
memiliki luas wilayah 81,31 ha atau 5,67 persen dari seluruh

daerah penelitian.
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Gambar 22. Pelapukan Batuan Sedang di Daerah Penelitian
Tingkat pelapukan batuan lanjut

Di fase tingkat pelapukan batuan lanjut, batuan mengalami
perubahan warna dan lebih dari setengah massa batuan telah
berubah menjadi tanah. Perubahan warna menembus kedalam
batuan cukup dalam tetapi batuan asal masih ada (New Zealand
Geomechanic Society (1988), dalam PSBA, 2001: 11-10). Tingkat
pelapukan batuan lanjut hanya terdapat pada daerah satuan lahan
LalTma, MelTma, dan MellTmpw. Daerah ini memiliki luas

wilayah 17,02 ha atau 1,19 persen dari seluruh daerah penelitian.
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Gambar 23. Pelapukan Batuan Lanjut di Daerah Penelitian
Tingkat pelapukan batuan sangat lanjut

Tingkat pelapukan batuan sangat lanjut dicirikan dengan
seluruh massa batuan yang telah terdekomposisi. Batuan luarnya
telah berubah menjadi tanah tetapi susunan massa batuan masih
bertahan (New Zealand Geomechanic Society (1988), dalam
PSBA, 2001: 11-10). Tingkat pelapukan batuan sangat lanjut
terdapat pada satuan lahan LalTmn dan LalVTma. Daerah ini
memiliki luas wilayah 210,4 ha atau 15,29 persen dari seluruh

daerah penelitian.
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Gambar 24. Pelapukan Batuan Sangat Lanjut di Daerah Penelitian
Tingkat pelapukan batuan sempurna

Tingkat pelapukan batuan sempurna yaitu dimana kondisi
massa batuan telah berubah sempurna menjadi tanah. Batuan
mengalami  kerusakan susunan jaringan tetapi tanah yang
dihasilkan tidak terangkat (New Zealand Geomechanic Society
(1988), dalam PSBA, 2001: 11-10). Tingkat pelapukan batuan
sempurna hanya terdapat pada satuan lahan LalVTmn. Daerah ini
memiliki luas wilayah 604,21 ha atau 43,9 persen dari seluruh

daerah penelitian.
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Gambar 25. Pelapukan Batuan Sempurna di Daerah Penelitian

Rincian luas dan persentase luas daerah penelitian berdasarkan

tingkat pelapukan batuan disajikan dalam Gambar 26 dan Tabel 25

berikut.

Tabel 25. Pembagian Luasan Berdasarkan Tingkat Pelapukan Batuan

No. | Tingkat Pelapukan Batuan Luas (ha) Persentase

1. | Pelapukan batuan ringan 463.22 33.66

2. | Pelapukan batuan sedang 81,31 5,91

3. | Pelapukan batuan lanjut 17,02 1,24

4. | Pelapukan batuan sangat lanjut 210,4 15,29

5. | Pelapukan batuan sempurna 604,21 43,9
Jumlah 1376,16 100

Sumber : Analisis Peta Tingkat Pelapukan Batuan 2014
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Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng akan berpengaruh kuat dengan gaya tarik
gravitasi Bumi yang dapat menimbulkan mass wasting movement (Muh
Aris Marfai dan Djati Mardiatno, 2011: 33). Semakin miring/terjal
kemiringan lereng, maka tanah akan semakin mudah tertarik ke bawah
akibat gaya tarik gravitasi. Hal tersebut menimbulkan kemungkinan
besar terjadinya gerakan tanah.

Berdasarkan Peta Kemirinan Lereng Lembar Yogyakarta, daerah
penelitian terbagi menjadi lima kelas kemiringan lereng. Berikut
pembagian wilayah daerah penelitian berdasarkan kemiringan lereng.
1) Kemiringan lereng datar

Daerah dengan kemiringan datar memiliki kemiringan 0-8

persen (Van Zuidam and Cancelado (1985), dalam PSBA, 2001:

I1-12), dengan luas wilayah 175,46 ha atau 12,75 persen dari

seluruh daerah penelitian. Daerah ini dapat dijumpai pada satuan

lahan dengan kelas kemiringan I, yaitu LalTmn, LalTma,

MelTma, dan MelTmpw. Wilayah ini di gunakan sebagai lahan

permukiman, persawahan dan tegalan.
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Gambar 27. Lereng Datar di Daerah Penelitian
2) Kemiringan lereng landai
Daerah dengan kemiringan lereng landai memiliki kemiringan
8-15 persen (Van Zuidam and Cancelado (1985) dalam PSBA,
2001: 11-12), dengan luas wilayah 34,51 ha atau 2,51 persen dari
seluruh daerah penelitian. Daerah ini dapat dijumpai pada satuan

lahan dengan kelas kemiringan I, yaitu LallTmn, dan MellTmpw.

Gambar 38. Lereng landai di daerah penelitian
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4)
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Kemiringan lereng miring

Daerah dengan kemiringan lereng miring memiliki kemiringan
15-25 persen (Van Zuidam and Cancelado (1985), dalam PSBA,
2001: 11-12), dengan luas wilayah 124,79 ha atau 9,07 persen dari
seluruh daerah penelitian. Daerah ini dapat dijumpai pada satuan
lahan dengan kelas kemiringan Ill, yaitu: MelllTmn, MelllTma,
MellITmpw.
Kemiringan lereng terjal

Daerah dengan kemiringan lereng terjal memiliki kemiringan
25-40 persen (Van Zuidam and Cancelado (1985), dalam PSBA,
2001: 11-12), dengan luas wilayah 807,34 ha atau 58,67 persen dari
seluruh daerah penelitian. Daerah ini dapat dijumpai pada satuan
lahan dengan kelas kemiringan IV, yaitu LalvVQmi, LalVTmn,
LalVTma, LalVTmpw, MelVTmn, MelVTma, dan MelVTmpw.
Kemiringan lereng sangat terjal

Daerah dengan kemiringan lereng sangat terjal memiliki
kemiringan >40 persen (Van Zuidam and Cancelado (1985), dalam
PSBA, 2001: 1I-12), dengan luas wilayah 234,06 ha atau 17,01
persen dari seluruh daerah penelitian. Daerah ini dapat dijumpai
pada satuan lahan dengan kelas kemiringan V yang hanya terletak
pada satuan lahan LaVTmn. Dengan kemiringan tersebut, lahan

yang ada berupa hutan sejenis.
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Rincian luas dan persentase luas daerah penelitian berdasarkan

kemiringan lereng disajikan dalam Gambar 29 dan Tabel 26 berikut.

Tabel 26. Pembagian Luasan Berdasarkan Kemiringan Lereng

No. | Kemiringan Lereng Luas (ha) Persentase
(%)
1. 0-8 175.46 12.75
2. 8-15 34.51 2.51
3. 15-25 124.79 9.07
4, 25-40 807.34 58.67
5. >40 234.06 17.01
Jumlah 1376.16 100

Sumber : Analisis Peta Kemiringan Lereng 2014
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Kerapatan vegetasi

Kerapatan vegetasi suatu wilayah dapat dilihat berdasarkan tingkat
kerapatan tanaman baik dilihat dari jarak tanaman, maupun kerapatan
tajuk daun. Tanaman yang rapat dapat berfungsi untuk menyetabilkan
tanah. Akar-akar tanaman dapat menahan partikel tanah sehingga dapat
memantapkan agregat tanah. Sehingga dapat memperkecil terjadinya
longsor lahan.

Berdasarkan observasi lapangan, diketahui bahwa daerah
penelitian memiliki tiga kelas kerapatan vegetasi, yaitu kerapatan
vegetasi rapat, sedang, dan jarang.

1) Kerapatan vegetasi rapat
Kerapatan vegetasi rapat memiliki tingkat kerapatan 50-75

persen (Suratman Worosuprojo, dkk (1992) dalam PSBA, 2001: II-

12). Daerah dengan tingkat kerapatan vegetasi rapat terdapat di

daerah satuan lahan LaVTmn, LalTma, MelTma, dan MelTmpw.

Daerah ini memiliki luas sebesar 252,02 ha atau 18,31 persen dari

luas total daerah penelitian.
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Gambar 30. Kerapatan Vegetasi Rapat di Daerah Penelitian

Kerapatan vegetasi sedang

Kerapatan vegetasi sedang memiliki tingkat kerapatan 25-50
persen (Suratman Worosuprojo, dkk (1992) dalam PSBA, 2001: II-
12). Daerah dengan tingkat kerapatan vegetasi sedang terdapat di
daerah satuan lahan LalTmn, LalVTmpw, MelllTmpw,
MelVTmn, MelVTma, MelllTma, LalvVQmi, dan LalVTma.
Daerah ini memiliki luas sebesar 381,01 ha atau 27,69 persen dari

luas total daerah penelitian.

Gambar 31. Kerapatan Vegetasi Sedang di Daerah Penelitian

Kerapatan vegetasi jarang
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Kerapatan vegetasi jarang memiliki tingkat kerapatan 15-25
persen (Suratman Worosuprojo, dkk (1992) dalam PSBA, 2001: II-
12). Daerah dengan tingkat kerapatan vegetasi jarang terdapat di
daerah satuan lahan LallTmn, MellTmpw, LalVTmn MelllITmn,
dan MelVTmpw. Daerah ini memiliki luas sebesar 743,13 ha atau

54 persen dari luas total daerah penelitian.

Gambar 32. Kerapatan Vegetasi Jarang di Daerah Penelitian
Rincian luas dan persentase luas daerah penelitian berdasarkan
kerapatan vegetasi disajikan dalam Gambar 33 dan Tabel 27 berikut.

Tabel 27. Pembagian Luasan Berdasarkan Kerapatan Vegetasi

No. | Kerapatan Vegetasi Luas (ha) Persentase
1. Rapat 252,02 18,31
2. Sedang 381,01 27,69
3. Jarang 743,13 54
Jumlah 1376,16 100

Sumber : Analisis Peta Kerapatan Vegetasi 2014
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Penggunaan lahan merupakan bentuk campur tangan manusia
dalam memanfaatkan sumber daya alam guna kesejahteraan hidupnya.
(Pusat Studi Bencana Alam, 2001: 1I-12). Penggunaan lahan
seharusnya tetap memperhatikan kelestarian lingkungan agar tetap
terjaga keseimbangannya. Penggunaan lahan yang tidak tepat pada
suatu lahan dapat menimbulkan bencana alam seperti longsor lahan.

Banyak wilayah pada daerah penelitian (58.67 persen) merupakan
lahan terjal. Penggunaan lahannya sebagian besar (78,06 persen dari
luas keseluruhan daerah penelitian) adalah permukiman dan tegalan.
Sebagian kecil wilayah (21,94 persen dari luas keseluruhan daerah
penelitian) adalah hutan sejenis dan sawah.

1) Hutan Sejenis
Hutan Sejenis hanya terdapat di sebagian kecil (15,02 persen)
wilayah Desa Muntuk pada satuan lahan LaVTmn di Dusun

Gunung Cilik. Hutan sejenis memiliki luas 206,69 ha dari luas

total daerah penelitian.
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Gambar 34. Penggunaan Lahan Hutan Sejenis di Daerah Penelitian

2) Sawah
Daerah sawah dapat dijumpai pada daerah satuan lahan
LalTmn, LalVTmn, LalVTma, MelTma, MelllTmpw, MelVTma,
dan MelVTmpw. Sawah tadah hujan memiliki luas 95,24 ha atau

6,92 persen dari luas total daerah penelitian.

Gambar 35. Penggunaan Lahan Sawah di Daerah Penelitian
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3) Permukiman

Sebagian besar (58.67 persen) wilayah Desa Muntuk berupa
lahan terjal. Pemanfaatan lahan untuk bangunan fisik terlihat
cukup dominan. Diantara berbagai bangunan fisik, permukiman
mencakup area lahan yang paling luas, yaitu 631,04 ha atau 45,86
persen dari keseluruhan wilayah penelitian.

Daerah permukiman dapat dijumpai pada daerah satuan lahan
LaVTmn, LalTmn, LalVTmn, LalVTma, LalVTmpw, LallTmn,
MelllITmn, MelllTma, MelllTmpw, MelVTmn, MelVTma, dan
MelVTmpw.

Sesuai dengan topografi perbukitan, dalam mendirikan rumah,
warga masyarakat menyesuaikan dengan kemiringan lahan. Untuk
mengembangkan dan memperluas lahan permukiman umumnya
dilakukan pemotongan tebing dan penimbunan lembah. Rumah-
rumah biasanya dibangun mengelompok dalam suatu blok di atas
lahan datar. Letak rumah atau blok rumah warga biasanya
berjauhan satu sama lainnya. Jika letak blok rumah jauh dari jalan
desa, untuk menghubungkan blok tersebut dengan jalan desa,
biasanya dibangun jalan kecil. Jalan kecil ini hanya berupa tanah

yang diratakan, susunan batu atau semen.
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Gambar 36. Penggunaan Lahan Permukiman di Daerah Penelitian
Tegalan

Daerah tegalan dapat dijumpai pada daerah satuan lahan
LaVTmn, LalTmn, LalTma, LalvQmi, LalVTmn, LalVTma,
LallTmn, MelllTma, MelllTmpw, MelTma, MelTmpw,
MelVTmn, MelVTma, MelVTmpw, dan MellTmpw. Tegalan
memiliki luas 443,19 ha atau 32,2 persen dari luas total daerah

penelitian.

Gambar 37. Penggunaan Lahan Tegalan di Daerah Penelitian
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Rincian luas dan persentase luas daerah penelitian berdasarkan

penggunaan lahan disajikan dalam Gambar 38 dan Tabel 28 berikut.

Tabel 28. Pembagian Luasan Berdasarkan Penggunaan Lahan

No. | Penggunaan Lahan Luas (ha) Persentase
1. Hutan sejenis 206,69 15,02
2. Sawah 95,24 6,92
3. Permukiman 631,04 45,86
4. Tegalan 443,19 32,2
Jumlah 1376,16 100

Sumber : Analisis Peta Penggunaan Lahan 2014
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3. Tingkat Potensi Longsor Lahan dan Sebarannya di Desa Muntuk
Kecamatan Dlingo

Tingkat potensi longsor lahan adalah tingkat kemungkinan terjadinya
longsor pada suatu lahan yang di nilai berdasarkan variabel-variabel yang
berpengaruh terhadap terjadinya longsor lahan. Potensi longsor lahan
ditentukan oleh karakteristik variabel penyusun lahan. Pemberian skor
(scoring) dan pembobotan dilakukan pada masing-masing variabel guna
mengetahui tingkat potensi longsor lahan. Semakin tinggi tingkat potensi
suatu lahan terhadap longsor, maka akan semakin besar kemungkinan untuk
terjadi longsor lahan. Hal tersebut diperoleh dari hasil skoring variabel-
variabel yang berpengaruh terhadap longsor lahan.

Dari hasil pemberian scoring, pembobotan, dan overlay peta tiap
variabel sesuai Kkriteria tingkat potensi longsor lahan, dihasilkan tiga tingkat
potensi longsor lahan, yaitu: Tingkat potensi longsor lahan rendah (Kelas 1),
tingkat potensi longsor lahan sedang (Kelas I1), dan tingkat potensi longsor
lahan tinggi (Kelas Il1). Tingkat potensi longsor lahan di daerah penelitian
adalah sebagai berikut :

a.  Tingkat potensi longsor lahan rendah (Kelas I)
Tingkat potensi longsor lahan rendah memiliki kondisi lahan
yang berpotensi kecil untuk terjadi longsor lahan. Kondisi topografi
dengan kemiringan lereng yang datar (0-8 persen), membuat daerah ini

berpotensi longsor lahan rendah. Pada daerah datar ini digunakan
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sebagai lahan permukiman, tegalan, dan persawahan. Daerah
permukiman sebaiknya memang didirikan pada lahan yang datar
karena memiliki kondisi lahan yang stabil. Batuan pada daerah ini
memiliki tingkat pelapukan yang beragam, mulai dari pelapukan
batuan sedang, lanjut hingga sangat lanjut sehingga solum yang
terbentuk antara sedang (60-90cm) hingga tebal (90-150 cm). Tingkat
permeabilitas tanah sangat lambat (>0.5 cm/jam) sehingga tanah sulit
untuk meloloskan air. Tanah dengan permeabilitas lambat akan
menyimpan air di dalam tanah sehingga tanah menjadi jenuh pada
musim hujan. Tanah yang jenuh akan menambah beban pada lereng.
Tekstur tanah di daerah ini beragam, yaitu geluh lempung, geluh
pasiran, lempung dalam serta lempungan.

Faktor litologi memiliki peran dalam menyebabkan longsor
lahan, namun masih dikontrol oleh faktor topografi dengan kemiringan
lereng yang datar. Kemiringan lereng yang datar menyebabkan gaya
tarik ke bawah akibat gravitasi bumi kecil, sehingga suatu lahan hanya
memiliki kemungkinan kecil untuk terjadi pergerakan. Kerapatan
vegetasi di daerah ini adalah sedang dan rapat. Akar-akar tanaman
tersebut memperkuat agregat tanah sehingga tanah pada lereng
menjadi stabil. Oleh karena itu, daerah ini memiliki potensi longsor

rendah.
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Luas wilayah yang berpotensi longsor lahan rendah adalah 11,75
ha atau 0,91 persen dari luas keseluruhan daerah penelitian yang
tersebar pada satuan unit lahan LalTmn (6,29 ha), LalTma (2,51 ha),
LalVTmn (0,54 ha), MelTma (1,76 ha), MelllTmpw (0,01 ha),
MelTma (1,76 ha), MelTmpw (1,16 ha), MellTmpw (0,32 ha),
MellITmpw (0,54 ha), serta MelVTma (0,07 ha) dari luas keseluruhan
satuan unit lahan pengamatan (dapat dilihat pada Tabel 29).

Daerah yang memiliki potensi longsor lahan tingkat rendah
berada pada formasi Nglanggran dan formasi Sambipitu yang terdapat
di Dusun Gunung Cilik (0,01 persen), Sanggrahan Il (0,13 persen),
Banjarharjo 11 (0,33 persen), Tangkil (0,74 persen), Dusun Seropan Il
(0,36 persen), dan Dusun Seropan Il (0,19 persen) dari luas
keseluruhan daerah penalitian (dapat dilihat pada Tabel 30).

Tingkat potensi longsor lahan sedang (Kelas I1)

Tingkat potensi longsor lahan sedang memiliki kondisi lahan
yang sedang untuk terjadi longsor lahan. Tingkat potensi longsor lahan
sedang di daerah ini memiliki kondisi topografi datar hingga terjal,
yaitu kemiringan lereng 0-8 persen hingga kemiringan lereng >40
persen. Pada daerah dengan kemiringan datar hingga landai (0-8
persen dan 8-15 persen), memiliki vegetasi sedang dengan pelapukan
batuan tingkat sedang dan sangat lanjut sehingga solum tanahnya

tebal. Tekstur tanah lempung yang pada kondisi jenuh akan sulit



105

kering sehingga menambah beban lereng. Meskipun dengan kondisi
litologi tersebut, daerah ini berpotensi longsor sedang karena hanya
memiliki kemiringan datar hingga landai dimana suatu lahan tidak
akan mudah bergerak akibat gaya gravitasi yang kecil.

Pada daerah penelitian banyak (67,74 persen dari luas
keseluruhan daerah penelitian) wilayah yang memiliki kemiringan
lereng miring (15-25 persen) hingga curam (25-40 persen). Lahan ini
memiliki tekstur tanah geluh lempung dan geluh pasiran yang
mempunyai karakter menyimpan dan meloloskan air dalam keadaan
seimbang. Namun, faktor penggunaan lahan yang salah menjadi faktor
penyebab longsor lahan. Penggunaan lahan yang di terapkan pada
daerah tersebut akan berpengaruh terhadap kestabilan lereng.

Lahan pada daerah ini digunakan sebagai permukiman, tegalan
dan sawah. Untuk mendirikan permukiman, dilakukan pemotongan
tebing yang dapat mengganggu kestabilan lereng. Pada lahan tegalan,
tumbuhan yang di tanam biasanya berupa tumbuhan dengan akar
serabut yang tidak menembus dalam ke tanah, sehingga akar tanaman
kurang berfungsi sebagai pemantap agregat tanah. Tanaman pada
lahan tegalan justru menambah beban pada lereng. Lahan persawahan
yang tanahnya jenuh air akan menambah beban lereng. Penggunaan

lahan demikian serta permeabilitas tanah yang sangat lambat
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menjadikan daerah tersebut memiliki potensi longsor lahan tingkat
sedang.

Daerah dengan tingkat potensi longsor lahan sedang tersebar
pada satuan unit lahan LavVTmn (0,01 ha), LalTmn (153,05 ha),
LalvQmi (1,23 ha), LalVTmn (1,05 ha), LallTmn (34,19 ha),
MelllITmn (0,03 ha), MelllTma (43,39 ha), MelllTmpw (81,37 ha),
MelTmpw (2,21 ha), MelVTmn (1,16 ha), MelTma (0,85 ha),
MelVTma (37,35 ha), MelVTmpw (111,73 ha) dan MellTmpw (0,32
ha) dari luas keseluruhan satuan unit lahan pengamatan (dapat dilihat
pada Tabel 29).

Daerah yang memiliki potensi longsor lahan tingkat sedang
tersebar pada Dusun Gunung Cilik (3,96 persen), Muntuk (3,88
persen), Sanggrahan | (3,26 persen), Sanggrahan Il (1,47 persen),
Banjarharjo Il (1,1 persen), Tangkil (0,67 persen), Seropan Il (8,17
persen), Seropan Il (10,95 persen), serta sebagian kecil wilayah
Seropan | (0,07 persen). Luas wilayah dengan potensi longsor lahan
sedang adalah 381,26 ha atau 29,69 persen dari luas keseluruhan
daerah penelitian (dapat dilihat pada Tabel 30).

Tingkat potensi longsor lahan tinggi (Kelas I11)

Tingkat potensi longsor lahan tinggi memiliki kondisi lahan yang

berpotensi besar untuk terjadi longsor lahan. Hal ini disebabkan oleh

faktor utama penyebab longsor yang berupa topografi. Daerah ini
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memiliki kemiringan lereng yang terjal-sangat terjal, yaitu antara 25-
40 persen hingga >40 persen, dengan pelapukan batuan ringan,
sedang, sangat lanjut hingga sempurna sehingga memiliki kedalaman
solum tanah tipis, tebal dan sangat tebal. Tanah sulit meloloskan air
karena memiliki tingkat permeabilitas sangat lambat (<0,5 cm/jam).
Daerah ini memiliki tekstur tanah lempung dalam dan lempung.
Tekstur tanah lempung di daerah ini semakin menambah volume
tanah, di mana ketika hujan keadaan tanah menjadi lembab dan sulit
untuk segera kering. Daya topang tanah terhadap beban yang berat
mengakibatkan kestabilan lereng menjadi terganggu, sehingga longsor
lahan akan mudah terjadi. Kondisi litologi tersebut sangat menunjang
untuk terjadinya longsor lahan.

Wilayah ini memiliki kerapatan vegetasi jarang sedang, dan rapat
dengan lahan di gunakan untuk permukiman, tegalan dan persawahan.
Untuk membuat lahan permukiman, umumnya dilakukan pemotongan
tebing dan penimbunan lembah. Tanah timbunan pada lembah tersebut
belum terpadatkan sempurna seperti tanah asli yang berada di
bawahnya. Penurunan tanah akan terjadi apabila hujan yang
mengakibatkan longsor lahan. Pada lahan persawahan, selalu ditanami
dengan tanaman musiman seperti padi dan jagung yang memiliki akar
serabut. Akar serabut kurang kuat untuk mengikat butir tanah dan

membuat tanah menjadi lembek dan jenuh dengan air sehingga mudah
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terjadi longsor. Air yang terus menerus tertahan di persawahan
berakibat pada bertambahnya intensitas air yang masuk ke dalam
tanah. Kondisi seperti ini akan meningkatkan beban lereng. Pada
daerah dengan kemiringan >40 persen, merupakan lahan hutan sejenis
yang memiliki tingkat kerapatan vegetasi rapat. Akan tetapi, vegetasi
yang rapat pada kondisi topografi sangat terjal, semakin menambah
beban lereng. Dengan adanya gaya gravitasi pada lereng terjal sangat
mendorong terjadinya longsor lahan. Di daerah perladangan
penyebabnya adalah karena akar pohonnya dangkal, sehingga tidak
dapat menembus bidang longsoran yang dalam. Tumbuhuan tersebut
justru menambah beban pada lereng. Melihat kondisi fisik dan non-
fisik yang demikian, menjelaskan bahwa daerah tersebut memiliki
tingkat potensi longsor lahan tinggi.

Daerah ini tersebar pada satuan unit lahan pengamatan LaVTmn
(234,06 ha), LalTma (1,09 ha), LalvVQmi (0,23 ha), LalVTmn (597,02
ha), LalVTma (50,25 ha), LalVTmpw (2,32 ha), LallTmn ( 0,01 ha),
MelllITmn (0,51 ha), MelVTmn (9,75 ha), dan MelVTma (0,03 ha)
dari luas keseluruhan satuan unit lahan pengamatan (dapat dilihat pada
Tabel 29).

Daerah yang memiliki potensi longsor lahan tingkat tinggi
mendominasi bagian tengah Desa Muntuk. Secara geologi, daerah ini

termasuk dalam satuan formasi Nglanggran dan formasi Sambipitu.
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Daerah ini terdapat di Dusun Gunung Cilik (3,89 persen), Sanggrahan |

(3,29 persen), Sanggrahan Il (1,89 persen), Banjarharjo | (9,57 persen),

Banjarharjo 11 (14,66 persen), Tangkil (11,14 persen), Karangasem

(15,6 persen), Seropan | (3,93 persen), serta bagian kecil terdapat di

Dusun Muntuk (0,2 persen), Seropan Il (0,52 persen), dan Seropan Il

(0,01 persen) dari keseluruhan luas daerah penelitian. Daerah yang

memiliki potensi longsor lahan tinggi, paling luas berada di Dusun

Karangasem dengan luas 121,9 ha (15,6 persen), dengan luas total

wilayah keseluruhan 891,16 ha atau 69,4 persen dari keseluruhan luas

daerah penelitian (dapat dilihat pada Tabel 30).

Luas dan persentase luas daerah tingkat potensi longsor lahan

pada tiap satuan unit lahan pengamatan disajikan pada Tabel 29 berikut:

Tabel. 29 Pembagian Luas dan Persentase Luas Daerah Tingkat Potensi Longsor
Lahan pada Daerah Satuan Lahan Pengamatan di Daerah Penelitian.

No. | Satuan Lahan Tingkat Potensi Longsor Luas (ha) Persentase
Lahan
Sedang 0,17 0,01
1 LavVTmn .
Tinggi 234,06 17,01
Rendah 6,29 0,46
2 LalTmn
Sedang 153,05 11,12
Rendah 2,51 0,18
3 LalTma —
Tinggi 1,09 0,08
. Sedang 1,23 0,09
4 LalvVQmi
Tinggi 0,23 0,02

Tabel bersambung
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Sambungan Tabel 29. Pembagian Luas dan Persentase Luas Daerah Tingkat Potensi

Longsor Lahan pada Daerah Satuan Lahan Pengamatan di Daerah Penelitian.

Rendah 0,54 0,04
5 LalVTmn Sedang 1,05 0,08
Tinggi 597,02 43,38
LalVTma Tinggi 50,25 3,65
7 LalVTmpw Tinggi 2,32 0,17
Sedang 34,19 2,48
8 LallTmn —
Tinggi 0,01 0,01
Rendah 1,76 0,13
9 MelTma
Sedang 0,85 0,06
Sedang 0,03 0,01
10 MelllTmn —
Tinggi 0,51 0,04
11 MelllTma Sedang 43,39 3,15
Rendah 0,54 0,04
12 MelllTmpw
Sedang 81,37 5,91
R h 11
13 MelTmpw enda 16 0.08
Sedang 2,21 0,16
Sedang 1,16 0,08
14 MelVTmn ——
Tinggi 9,75 0,71
Rendah 0,07 0,01
15 MelVTma Sedang 37,27 2,71
Tinggi 0,03 0,01
16 MelVTmpw Sedang 111,73 8,12
17 MellTmpw Sedang 0,32 0,02
Jumlah 1376,16 100

Sumber :Analisis Peta Sebaran Tingkat Potensi Longsor Lahan, 2014
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Luas dan persentase luas daerah tingkat potensi longsor lahan

pada tiap dusun disajikan pada Gambar 44 dan Tabel 30 berikut:

Tabel. 30 Pembagian Luas dan Persentase Luas Daerah Tingkat Potensi Longsor
Lahan di Masing-Masing Dusun di Daerah Penelitian.

No Dusun Tingkat PI_();EZZ' L-ongsor Luas (ha) Persentase
Rendah 0,06 0,01

1 Gunung Cilik Sedang 54,59 3,97
Tinggi 53,61 3,89
Rendah 0 0

2 Muntuk Sedang 53,5 3,88
Tinggi 2,72 0,2
Rendah 0 0

3 Sanggrahan | Sedang 44,95 3,26
Tinggi 45,35 3,29
Rendah 1,74 0,13

4 Sanggrahan 11 Sedang 20,27 1,47
Tinggi 26,1 1,89
Rendah 0 0

5 Banjarharjo | Sedang 0 0
Tinggi 131,81 9,57
Rendah 4,49 0,33

6 Banjarharjo Il Sedang 15,14 1,1
Tinggi 201,86 14,66
Rendah 10,17 0,74

7 Tangkil Sedang 9,16 0,67
Tinggi 153,47 11,14
Rendah 0 0

8 Karangasem Sedang 0 0
Tinggi 214,83 15,6

Tabel bersambung
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Sambungan Tabel 30 Pembagian Luas dan Persentase Luas Daerah Tingkat

Potensi Longsor Lahan di Masing-Masing Dusun di Daerah Penelitian.

Rendah 0 0
9 Seropan | Sedang 1,03 0,07
Tinggi 54,11 3,93
Rendah 4,97 0,36
10 Seropan Il Sedang 112,63 8,17
Tinggi 7,19 0,52

Rendah 2,69 0,9
11 Seropan I11 Sedang 149,62 10,95
Tinggi 0,1 0,01

Jumlah 1376,16 100

Sumber : Analisis Peta Sebaran Tingkat Potensi Longsor Lahan, 2014




113



A. Kesimpulan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Faktor yang berpengaruh terhadap longsor lahan di Desa Muntuk

adalah sebagai berikut.

a. Faktor Lithologi

1)

2)

3)

4)

Tekstur tanah yang terdapat di Desa Muntuk adalah geluh
lempungan, lempung, geluh lempungan pasiran, lempung
berat, dan geluh pasiran.

Permeabilitas tanah yang terdapat di Desa Muntuk hanya
terdapat satu kategori, yaitu permeabilitas tanah sangat lambat.
Ketebalan solum tanah yang terdapat di Desa Muntuk adalah
ketebalan solum tanah sangat tipis, tipis, sedang, tebal, dan
sangat tebal.

Pelapukan batuan yang terdapat di Desa Muntuk adalah:
pelapukan batuan ringan, sedang, lanjut, sangat lanjut, dan

sempurna.
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b. Faktor Topografi yang berupa kemiringan lereng. Di Desa
Muntuk terdapat kemiringan lereng datar, landai, miring, terjal,
dan sangat terjal.

c. Faktor organik, yaitu kerapatan vegetasi. Kerapatan vegetasi di
Desa Muntuk bervariasi dari kerapatan vegetasi rapat, sedang, dan
jarang.

d. Faktor lain, yaitu penggunaan lahan. Penggunaan lahan yang
terdapat di Desa Muntuk adalah:  hutan sejenis, sawah,
permukiman, dan tegalan.

2. Desa Muntuk memiliki tingkat potensi longsor lahan yang bervariasi.
Tingkat potensi longsor lahan terdiri dari tiga kelas, yaitu tingkat
potensi longsor lahan rendah, sedang, dan tinggi. Berikut tingkat
potensi longsor lahan dan sebarannya.

a. Tingkat potensi longsor lahan rendah memiliki kondisi lahan yang
berpotensi kecil untuk terjadi longsor lahan. Daerah yang memiliki
potensi longsor lahan tingkat rendah tersebar pada Daerah yang
memiliki potensi longsor lahan tingkat rendah tersebar pada Dusun
Sanggrahan Il bagian Utara, Banjarharjo Il bagian Utara, Tangkil
bagian Selatan, Seropan Il bagian Utara, Seropan Il bagian
Selatan dan Gunung Cilik bagian Selatan. Luas wilayah yang
berpotensi longsor lahan rendah adalah 11,75 ha atau 0,91 persen

dari luas keseluruhan daerah penelitian.
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b. Tingkat potensi longsor lahan sedang memiliki kondisi lahan yang
sedang untuk terjadi longsor lahan. Daerah yang memiliki potensi
longsor lahan tingkat sedang menempati sebagian besar Dusun
Seropan 1l, Seropan I, Gunung Cilik, Muntuk bagian Utara dan
Selatan, Sanggrahan | bagian Barat dan Timur, Sanggrahan Il
bagian Utara, Banjarharjo Il bagian Utara, Tangkil bagian Selatan,
serta sebagian kecil Dusun Seropan |I. Luas wilayah dengan potensi
longsor lahan sedang adalah 381,26 ha atau 29,69 persen dari luas
keseluruhan daerah penelitian.

c. Tingkat potensi longsor lahan tinggi memiliki kondisi lahan yang
berpotensi besar untuk terjadi longsor lahan. Daerah yang
memiliki potensi longsor lahan tingkat tinggi tersebar pada Dusun
Banjarharjo | dan Karangasem, Gunung Cilik bagian Barat,
Sanggrahan | bagian Tengah dan Barat, sebagian besar Dusun
Sanggrahan Il, Tangkil, Banjarharjo Il, dan Seropan I, serta
sebagian kecil di Dusun Muntuk, Seropan I, dan Seropan Ill. Luas
wilayah dengan potensi longsor lahan tinggi adalah 891,16 ha atau

69,4 persen dari luas keseluruhan daerah penelitian.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Hasil penelitian yang berupa peta sebaran daerah potensi longsor lahan
perlu di sosialisasikan kepada masyarakat dan dinas terkait, khususnya
dalam upaya mitigasi bencana longsor lahan, dan upaya
penanggulangannya.

2. Perlu adanya pengendalian terhadap penggunaan lahan yang memiliki
potensi longsor lahan tinggi, dalam upaya mengantisipasi terjadinya
longsor lahan saat musim hujan, terutama di Dusun Gunung Cilik,
Sanggrahan |, Sanggrahan Il, Banjarharjo I, Banjarharjo Il, Tangkil,

Karangasem, Seropan |, Muntuk, Seropan 1l, dan Seropan Il1I.
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